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Kiki Ariska. 1405160210. Pengaruh Return On Assets (ROA) dan Return On 
Equity (ROE) terhadap Debt To Equity Ratio (DER) Pada Perusahaan Food 
and Beverage yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016, 
Skripsi 2018. 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Return On Assets 
(ROA) terhadap Debt To Equity Ratio (DER), Pengaruh Return On Equity (ROE) 
terhadap Debt To Equity Ratio (DER), dan pengaruh  Return On Assets (ROA) 
dan Return On Equity (ROE) terhadap Debt To Equity Ratio (DER) Pada 
Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 
2012-2016. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. 
Pada penelitian ini penulis melakukan perhitungan rasio Profitabilitas yaitu 
Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan juga melakukan 
perhitungan rasio Leverage yaitu Debt To Equity Ratio (DER). Pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria 
tertentu. Sampel penelitian sebanyak 7 perusahaan dari 13 perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial Return On 
Assets (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap Debt To Equity Ratio 
(DER) pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar -4,254 < ttabel -2,035 dengan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05. Sedangkan Return On Equity (ROE) secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt To Equity Ratio (DER) hal ini 
ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 2,853 > ttabel 2,035 dengan nilai signifikan 
0,008 < 0,05.  Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt To Equity Ratio (DER) 
hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung sebesar 17,486 > Ftabel  4,15 dan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05. Dan nilai Determinasi R-Square sebesar 72,3% hal ini 
berarti kontribusi yang diberikan Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 
(ROE) secara bersama-sama terhadap Debt To Equity Ratio (DER) sebesar 72,3% 
sedangkan 27,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 
Sektor industri food and beverage merupakan salah satu sektor usaha yang 
terus mengalami pertumbuhan. Seiring meningkatnya pertumbuhan jumlah 
penduduk indonesia, volume kebutuhan terhadap food and beverage pun terus 
meningkat. 
Pesatnya perusahaan memiliki tujuan agar perusahaan terus dapat 
beroperasi dalam jangka waktu yang panjang. Setiap perusahaan mempunyai 
tujuan yang sama yaitu memperoleh laba. Dari laba yang di peroleh maka 
perusahaan akan dapat melanjutkan kegiatan produksinya. Di dalam usahanya 
mendapatkan keuntungan serta mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan sangatlah tergantung pada manajemen perusahaan, dalam mencari 
modal, mengumpulkan modal, maupun menggunakan modal secara tepat 
sehingga memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi seefisien mungkin 
dan tidak akan mengalami kesulitan keuangan didalam menjalankan usahanya. 
Dalam sebuah perusahaan aspek pendanaan merupakan hal terpenting baik 
 perusahaan profit maupun non-profit karena hal tersebut bertujuan 
memaksimalkan kemakmuran. Selain mendapatkan sumber dana dari modal 
sendiri yaitu menerbitkan saham preferen, saham biasa atau juga dari laba 
ditahan, perusahaan juga dapat mendapatkan sumber dana dari kreditur berupa 





Hutang secara manajemen keuangan adalah bertujuan untuk me leverage 
atau mendongkrak kinerja keuangan perusahaan. Jika perusahaan hanya 
mengandalkan modal atau ekuitasnya saja, tentunya perusahaan akan sulit 
melakukan ekspansi bisnis yang membutuhkan modal tambahan. Peningkatan 
hutang secara langsung berdampak pada kondisi keuangan perusahaan karena 
akan meningkatkan beban bunga sehingga perusahaan harus mampu menutupi 
beban tersebut melalui laba operasi yang ada dan akan mengakibatkan 
penurunan laba bersih, sebaliknya jika beban bunga kecil pengaruh terhadap 
labanya pun kecil oleh karena itu penggunaan modal sendiri ataupun modal 
asing sudah tentu memperhatikan kondisi perusahaan. 
Peranan hutang sangat membantu perusahaan untuk melakukan ekspansi 
tersebut. Namun jika jumlah hutang sudah melebihi jumlah ekuitas yang 
dimiliki maka resiko perusahaan dari sisi likuiditas keuangan juga semakin 
tinggi. Untuk itu di perlukan suatu rasio khusus untuk melihat kinerja tersebut. 
Menurut Kasmir (2012) meyatakan bahwa : 
“Debt To Equity Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan 
jumlah hutang terhadap ekuitas. Rasio ini sering di gunakan para 
analis dan para investor untuk melihat seberapa besar hutang 
perusahaan jika dibandingkan dengan ekuitas yang di miliki oleh 
perusahaan atau para pemegang saham. Semakin tinggi angka DER 
maka diasumsikan perusahaan memiliki resiko yang semakin tinggi 
terhadap likuiditas perusahaannya”. 
Perusahaan harus dapat memaksimalkan penggunaan hutang agar modal yang 
diperoleh dari hutang tersebut dapat menjadi sumber pendanaan yang tepat 
bagi perusahaan dan perusahaan dapat meningkatkan perolehan laba yang di 





beban meningkat, Walaupun terjadi peningkatan pendapatan tetapi apabila 
peningkatan beban lebih tinggi maka tidak akan terjadi peningkatan laba. 
Dengan meningkatnya modal di perusahaan di ikuti oleh meningkatnya total 
kewajiban pada perusahaan, ini berarti sumber pendanaan masih berasal dari 
hutang. Perusahaan harus mampu mengefisiensikan total hutang dan total 
ekuitasnya. 
Berikut tabel mengenai Debt To Equty Ratio (DER) yang dimiliki 
perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode tahun 2012-2016 adalah sebagai berikut : 
Tabel I-1 
Debt To Equty Ratio (DER)Perusahaan Food And Beverage 
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2016 
 
Sumber : www.idx.co.id (Bursa Efek Indonesia) 
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat Debt To Equty Ratio 
(DER) mengalami kenaikan setiap tahunnya. Rata-rata Debt To Equty Ratio 
(DER) pertahun selama lima tahun adalah 11,52%. Dimana ada satu tahun 
yang berada diatas rata-rata nilai DER yaitu Pada tahun 2016 nilai DER adalah 
 KODE TAHUN RATA-
RATA NO EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 0,49 0,53 0,79 1,22 1,90 0,98 
2 AISA 0,46 0,67 1,11 2,16 2,34 1,34 
3 SKLT 0,71 1,06 1,26 1,61 1,67 1,26 
4 DLTA 0,16 0,22 0,30 0,27 0,35 0.26   
5 ALTO 0,00 1,89 1,32 1,24 369,99 74,88 
6 ICBP 0,32 0,48 0,65 0,76 0,86 0,6 
7 ROTI 0,38 0,87 1,23 2,00 2,16 1,32 





sebesar 54,18%. Sebaliknya nilai DER yang berada di bawah rata-rata terdapat 
empat tahun yaitu pada tahun 2012 sebesar 0,36%, pada tahun 2013 sebesar 
0,81%, pada tahun 2014 sebesar 0,95% dan pada tahun 2015 sebesar 1,32%. 
Jika dilihat dari rata-rata secara perusahaan, terdapat enam perusahaan 
yang nilai DERnya berada dibawah rata-rata yaitu perusahaan dengan kode 
ADES sebesar 0,98%, AISA sebesar 1,34%, SKLT sebesar 1,26%, DLTA 
sebesar 0,26%, ICBP sebesar 0,6% dan ROTI sebesar 1,32%. Sebaliknya ada 
satu perusahaan yang memiliki nilai DER diatas rata-rata yaitu perusahaan 
dengan kode ALTO sebesar 74,88%. 
Hal ini menunjukkan bahwa 14,28%  dari tujuh perusahaan berada 
dibawah rata-rata DER dan 85,72% dari tujuh perusahaan berada diatas rata-
rata total hutang. Perusahaan harus dapat memaksimalkan penggunaan hutang 
agar modal yang diperoleh dari hutang tersebut dapat menjadi sumber 
pendanaan yang tepat bagi perusahaan dan perusahaan dapat meningkatkan 
perolehan laba yang diinginkan. 
Menurut Harahap (2016, hal. 303) Menyatakan bahwa  
“Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menggambarkan 
sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada 
pihak luar. Semakin kecil rasio semakin baik untuk keamanan pihak 
luar, rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar dari jumlah hutang 
atau minimal sama. Namun bagi pemegang saham atau manajemen 
rasio ini sebaiknya besar”. 
Berikut tabel mengenai Return On Assets (ROA) yang dimiliki perusahaan 








Return On Assets (ROA)pada Perusahaan Food And Beverage 
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2016 
 
NO KODE EMITEN 
TAHUN RATA-
RATA 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 4,29 5,03 6,14 12,62 21,43 9,90 
2 AISA 4,76 4,12 5,13 6,91 6,56 5,50 
3 SKLT 3,9 5,32 4,97 3,79 3,19 4,23 
4 DLTA 15,2 18,5 29,04 31,2 28,64 24,62 
5 ALTO 0,27 -2,06 -0,82 0,8 4,98 0,63 
6 ICBP 10,47 11,01 10,16 10,51 12,86 11,00 
7 ROTI 7,28 10 8,8 8,67 12,38 9,43 
RATA-RATA 6,60 7,42 9,06 10,64 12,86 9,32 
Sumber : www.idx.co.id (Bursa Efek Indonesia) 
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata Return On 
Assets (ROA) pertahun selama lima tahun adalah 9,32%. Terjadi kenaikan 
setiap tahunnya, dimana ada tiga tahun yang masih berada dibawah rata-rata 
Return On Assets (ROA)  yaitu pada tahun 2012 sebesar 6,60%, pada tahun 
2013 sebesar 7,42% dan pada tahun 2014 sebesar 9,06%. Sebaliknya ada dua 
tahun yang berada di atas rata-rata Return On Assets (ROA)  yaitu pada tahun 
2015 sebesar 10,64% dan tahun 2016 sebesar 12,86%. 
Jika dilihat dari rata-rata secara perusahaan, terdapat tiga perusahaan yang 
nilai ROAnya dibawah rata-rata yaitu perusahaan dengan kode AISA sebesar 
5,50%, SKLT sebesar 4,23%, dan ALTO sebesar 0,63. Sebaliknya ada empat 
perusahaan yang nilai ROA diatas rata-rata yaitu perusahaan dengan kode 
ADES sebesar 9,90%, DLTA sebesar 24,62, ICBP sebesar 11,00%, dan ROTI 
sebesar 9,43%. 
Hal ini menunjukkan bahwa 42,86% dari tujuh perusahaan berada dibawah 





Semakin tinggi ekuitas pada perusahaan semakin baik pula karena perusahaan 
mampu menjalankan operasional perusahaan dengan baik, dan sebaliknya 
semakin semakin turun ekuitas berarti perusahaan tidak mampu menjalankan 
operasionalnya dengan baik. Jika modal semakin tinggi maka kemampuan 
untuk membayar dividen semakin besar. Namun meningkatnya modal 
diperusahaan diikuti oleh meningkatnya total kewajiban pada perusahaan, ini 
berarti sumber pendanaan perusahaan masih berasal dari hutang. Perusahaan 
harus mampu mengefisiensikan total hutang dan total modal. 
Menurut Kasmir (2012, hal. 202) Menyatakan bahwa : Return On Assets 
(ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (Return) atas jumlah aktiva 
yang digunakan dalam perusahaan. Semakin kecil rasio ini semakin kurang 
baik, demikian pula sebaliknya. 
Berikut tabel mengenai Return On Equity (ROE) yang dimiliki perusahaan 
Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
tahun 2012-2016 
Tabel I-3 
Return On Equity (ROE) pada Perusahaan Food And Beverage  
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2016 
 
 KODE TAHUN RATA-
RATA NO EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 8,83 10 10,49 21,02 39,87 18,04 
2 AISA 10,38 9,42 10,52 14,71 12,47 11,5 
3 SKLT 8,99 13,2 10,75 8,19 6,15 9,46 
4 DLTA 18,54 22,6 37,68 39,98 35,68 30,90 
5 ALTO 0,65 -4,8 -1,9 2,22 8,56 0,95 
6 ICBP 16,56 17,84 16,83 16,85 19,04 17,42 
7 ROTI 15,02 22,76 19,64 20,07 22,37 19,97 
RATA-RATA 11,28 13,00 14,86 17,58 20,59 15,46 





 Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata ROE 
pertahun selama lima tahun adalah 15,46%. Terjadi kenaikan setiap tahunnya 
dimana ada tiga tahun yang masih dibawah rata-rata nilai ROE yaitu pada 
tahun 2012 sebesar 11,28%, tahun 2013 sebesar 13,00% dan tahun 2014 
sebesar 14,86%. Sebaliknya nilai  ROE yang berada diatas rata-rata terdapat 
dua tahun yaitu pada tahun 2015 sebesar 17,58% dan tahun 2016 sebesar 
20,59%. 
Jika dilihat dari rata-rata secara perusahaan, terdapat tiga perusahaan yang 
nilai ROEnya dibawah rata-rata yaitu perusahaan dengan kode AISA sebesar 
11,5%, SKLT sebesar 9,46% dan ALTO sebesar 0,95%. Sebaliknya ada empat 
perusahaan yang berada di atas rata-rata nilai ROE yaitu perusahaan dengan 
kode ADES sebesar 18,04%, DLTA sebesar 30,90%, ICBP sebesar 17,42% 
dan ROTI sebesar 19,97%. 
Hal ini menunjukkan bahwa 42,86% dari tujuh perusahaan berada dibawah 
rata-rata ROE. Dan 57,14% dari tujuh perusahaan berada diatas rata-rata 
ROE.Ukuran laba bersih menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dalam 
menghasilkan profit atau laba. Yang menyebabkan menurunnya laba bersih 
yaitu karena biaya beban meningkat, walaupun terjadi peningkatan pendapatan 
tetapi apabila peningkatan beban lebih tinggi maka tidak akan terjadi 
peningkatan laba.  
Menurut Kasmir (2012, hal. 156) Return On Equity (ROE) merupakan 





Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 
semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “Pengaruh Return On Assets (ROA) dan Return 
On Equity (ROE) Terhadap Debt To Equity Ratio(DER) Pada Perusahaan 
Food And Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
Periode tahun 2012 - 2016”. 
 
2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Terjadi kenaikan Total Hutang yang diikuti dengan menurunnya Total 
Modal sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan pada Debt To 
Equity Ratio (DER). 
2. Terjadi penurunan pada laba bersih diiringi dengan menurunnya total 
aktiva yang menyebabkan terjadinya kenaikan pada Return On Assets 
(ROA). 
3.  Terjadi penurunanpada laba bersih diiringi dengan menurunnya Total 










3. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Pembatasan ruang lingkup penelitian dilakukan untuk mempermudah 
pemecahan masalah yaitu Return On Assets dan Return On Equity Terhadap 
Debt To Equity Ratio Pada Perusahaan Food And Beverage  Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dibahas 
adalah : 
1. Apakah Return On Assets (ROA)berpengaruh terhadap Debt To Equity 
Ratio (DER) pada perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2016 ? 
2. Apakah Return On Equity (ROE)berpengaruh terhadap Debt To Equity 
Ratio (DER) pada perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2016 ? 
3. Apakah Return On Assets (ROA)dan Return On Equity (ROE) 
berpengaruh terhadap Debt To Equity Ratio (DER) pada perusahaan Food 
And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 
2012-2016 ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian 





1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA)terhadap Debt To 
Equity Ratio (DER) pada perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2016. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE)terhadap Debt To 
Equity Ratio (DER) pada perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2016. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA)dan Return On 
Equity (ROE)terhadap Debt To Equity Ratio (DER) pada perusahaan Food 
And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 
2012-2016. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yakni segi teoritis dan   
segi praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
memberikan sumbangan berupa pengembangan  ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan ekonomi khususnya tentang pengaruh rasio keuangan 
Debt To Equity Ratio (DER) pada perusahaan food and beverage di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai sumber  referensi untuk penelitian selanjutnya. Dan 
bagi penelitian lain, dapat dijadikan bahan perbandingan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan para  investor. 





keuangan dari segi rasio keuangan Return On Assets (ROA) dan Return 
On Equity (ROE) pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Selain itu, dapat memberikan informasi tentang 
kinerja keuangan perusahaan yang dapat digunakan untuk membantu 
pihak perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dalam mengambil keputusan, serta pihak – pihak lain yang 
membutuhkan analisis atas kinerja keuangan perusahaan tersebut. Bagi 
para investor maupun calon investor sebelum mengambil keputusan 




A. Uraian Teori 
1. Debt To Equity Ratio (DER) 
a. Pengertian Debt To Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang yang 
menggambarkan sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang 
kepada pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur hingga sejauh mana 
perusahaan dibiayai dari hutang. Dan modal menunjukan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban dengan menggunakan modal yang 
ada. 
Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah jangka panjang yang 
diberikan oleh para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh 
pemilik perusahaan. Hal ini biasanya digunakan untuk mengukur financial 
leverage dari satu perusahaan. 
Dalam Buku Hani ( 2015, hal. 124) menyatakan bahwa : 
”Debt To Equity Ratio menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri dijadikan jaminan untuk seluruh hutangnya. Makin 
tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus 
dijamin dengan jumlah modal sendiri. Nilai DER yang semakin tinggi 
menunjukkan bahwa komposisi total hutang semakin besar dibanding 
dengan modal sendiri, sehingga akan berdampak semakin besar beban 
perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) hal ini disebabkan karena 
akan terjadi beban bunga atas manfaat yang diperoleh dari kreditur”. 
 
Menurut Jumingan ( 2014, hal. 227 ) menyatakan bahwa : 
Debt To Equity Ratio, yaitu rasio antara total utang dengan modal 




modal sendiri yang dijadikan jaminan utang. Bagi perusahaan makin 
besar rasio ini akan semakin menguntungkan, tetapi bagi pihak bank 
makin besar rasio ini berarti semakin besar risiko yang ditanggung 
atas kegagalan perusahaan yang mungkin terjadi. 
 
Menurut Kasmir ( 2009, hal. 157 ) mendefinisikan bahwa : 
 
 “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang diguanakan untuk 
menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 
membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar 
dengan seluruh ekuitas. Ratio ini berguna untuk mengetahui jumlah 
dana yang disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik 
perusahaan”.  
 
Debt to Equity Ratio (DER) untuk setiap perusahaan tentu berbeda-beda, 
tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan 
dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio 
kas yang kurang stabil. Bagi bank semakin besar rasio ini, maka semakin tidak 
menguntungkan. Sedangkan bagi perusahaan justru semakin besar rasio ini 
semakin baik.  
Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan Debt to Equity Ratio 
(DER) yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk mengetahui 
seberapa besar modal sendiri untuk menjamin seluruh hutang. Dan juga 
sebagai perbandingan antara dana pihak luar (kreditor) dengan dana 
perusahaan yang dimasukan keperusahaan. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi DER 
Besar kecilnya Debt to Equity Ratio (DER) akan mempengaruhi tingkat 
pencapaian laba perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) 
menunjukan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar. Hal ini akan 




Menurut Riyanto (2008, hal. 297) faktor yang mempengaruhi Debt to 
Equity Ratio (DER) adalah: 
1. Tingkat bunga 
2. Stabilitas dari “earning” 
3. Susuan dari aktiva 
4. Kadar resiko dan aktiva 
5. Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan 
6. Keadaan pasar modal 
7. Sifat manajemen 
8. Besarnya suatu perusahaan. 
Adapun penjelasan dari faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat Bunga 
Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal 
adalah sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang berlaku pada 
waktu tingkat bunga akan mempengaruhi pemilihan jenis modal apa 
yang akan ditarik, apakah perusahaan akan mengeluarkan saham atau 
obligasi. 
2. Stabilitas dari Earning 
Stabilitas dari besarnya earning yang diperoleh suatu perusahaan akan 
menentukan apakah perusahaan tersebut dibenarkan untuk menarik 
modal dengan beban tetap atau tidak.  
3. Susunan dari Aktiva  
Kebanyakan perusahaan industri sebagian besar dari modalnya 
tertanam dari aktiva tetap, akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan 
modalnya dari modal yang permanen, yaitu modal sendiri, sedangkan 





4. Kadar Resiko dari Aktiva 
Tingkat atau kadar resiko dari setiap aktiva didalam perusahaan 
adalah tidak sama. Makin panjang jangka waktu penggunaan suatu 
akiva didalam suatu perusahaan, makin besar derajat resikonya.  
5. Besarnya Jumlah Modal yang Dibutuhkan 
Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan juga mempunyai pengaruh 
terhadap jenis modal yang akan ditarik. Apabila jumlah modal yang 
dibutuhkan sekiranya dapat dipenuhi hanya dari satu sumber saja, 
maka tidaklah perlu mencari sumber lain. Sebaliknya apabila jumlah 
modal yang dibutuhkan adalah sangat besar, sehingga tidak dapat 
dipenuhi dari satu sumber saja, maka perlulah dicari sumber yang lain.  
6. Keadaan Pasar Modal 
Keadaan pasar modal sering mengalami perubahan disebabkan karena 
adanya gelombang konjungtur. Pada umumnya apabila gelombang 
meninggi para investor lebih tertarik untuk menanamkan modalnya 
dalam saham.  
7. Sifat Manajemen 
Sifat manajemen akan mempunyai pengaruh yang langsung dalam 
pengambilan keputusan mengenai cara pemenuhan kebutuhan dana. 
Seorang manajer yang bersifat optimis yang memandang masa 
depannya dengan cerah, yang mempnyai keberanian untuk 
menanggung resiko yang besar akan lebih berani untuk membiayai 




meskipun metode pembelanjaan dengan utang ini memberikan beban 
finansil yang tetap.  
8. Besarnya Suatu Perusahaan 
Suatu perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebar sangat luas, 
setiap perluasan modal saham hanya akan mempunyai pengaruh yang 
kecil terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesernya kontrol dari 
pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan.  
Menurut Sartono (2010, hal. 248) beberapa faktor penting yang 
mempengaruhi struktur modal yaitu: 
1. Tingkat penjualan 
2. Struktur aset 
3. Tingkat pertumbuhan perusahaan 
4. Profitabilitas 
5. Variabel laba dan perlindungan pajak 
6. Skala perusahaan 
7. Kondisi intern perusahaan  
 
Berikut penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal 
1. Tingkat penjualan 
Perusahaan dengan tingkat penjualan yang relaitif stabil berarti 
memiliki aliran kas yang relatif stabil pula. Maka dapat 
menggunakan hutang lebih besar dari pada perusahaan yang 
dengan penjualan yang tidak stabil.  
Sebagai contoh perusahaan yang bergerak di bidang agribisnis, 
dimana harga produknya sangat berfluktuasi, maka aliran 
kasnya tidak stabil. Oleh sebab itu baiknya tidak dibiayai 





2. Struktur aset 
Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar dapat 
menggunakan hutang dalam jumlah besar, hal ini disebabkan 
karena dari skalanya perusahaan besar akan lebih mudah 
mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan dengan 
perusahaan kecil. Kemudian besarnya aset tetap dapat 
dijadikan jaminan atau koleteral hutang perusahaan. Memang 
menggunakan hutang dalam jumlah besar akan mengakibatkan 
financial risk meningkat, sementara aset tetap dalam jumlah 
besar tentu akan memperbesar business risk dan pada akhirnya 
berarti total risk juga meningkat. 
3. Tingkat pertumbuhan perusahaan 
Semakin cepat pertumbuhan perusahaan semakin besar 
kebutuhan dana untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar 
kebutuhan untuk pembiayaan mendatang, maka semakin besar 
keinginan perusahaan untuk menahan laba. Jadi perusahaan 
yang sedang tumbuh sebaiknya tidak membagikan laba sebagai 
deviden tetapi lebih baik untuk pembiayaan investasi. 
4. Profitabilitas 
Profitabilitas periode sebelumnya merupakan faktor penting 
dalam menentukan struktur modal. Dengan laba ditahan yang 
besar, perusahaan akan lebih senang menggunakan laba 





5. Variabel laba dan pelindungan pajak 
Variabel ini sangat erat kaitannya dengan stabilitas penjualan. 
Jika variabilitas laba perusahaan kecil maka perusahaan 
mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk menanggung 
beban tetapi dari hutang. Ada kecendrungan bahwa 
penggunaan hutang akan memberikan manfaat berupa 
perlindunagn pajak. 
6. Skala perusahaan 
Perusahaan besar yang sudah well-established ataupun mapan 
akan lebih mudah memperoleh modal dipasar modal dibanding 
dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut 
berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar 
pula. 
7. Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro 
Perusahaan perlu menanti saat yang tepat untuk menjual saham 
dan obligasi. Secara umum kondisi yang paling tetap untuk 
menjual obligasi atau saham adalah pada saat tingkat bunga 
pasar sedang rendah dan pasar sedang bullish ataupun kondisi 
pasar saham sedang naik dan menguat. 
 Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi Debt to Equity Ratio. Intinya perusahaan 
harus tetap memperhatikan hal-hal penting agar Debt to Equity Ratio tidak 





c. Tujuan dan Manfaat Debt To Equity Ratio (DER) 
Melalui penambahan modal sendiri dari pemegang saham sebagai sumber 
pendanaan perusahaan harus meningkatkan laba perusahaan agar tidak hanya 
para pemegang saham saja yang menanamkan modalnya sebagai penambahan 
modal perusahaan. Melainkan para investor yang lain akan menanamkan 
modalnya ke perusahaan, jika seandainya perusahaan sudah percaya kepihak 
perusahaan, dengan begitu modal di dalam perusahaan tidak akan mengalami 
kekurangan atau penurunan karena adanya investasi yang diberikan oleh 
investor. 
Menurut Kasmir ( 2008, hal. 153 ) ada 7 tujuan perusahaan dengan 
menggunakan rasio solvabilitas (DER), yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya (kreditor). 
2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk 
bunga). 
3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal. 
4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang. 
5. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva. 
6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 
 
Sementara itu manfaat rasio solvabilitas menurut Kasmir (2008, hal. 154) 
terdapat 7 manfaat, yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya. 
2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 




3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 
4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh hutang. 
5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva. 
6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 
panjang. 
7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih ada terdapat sekian kalinya manfaat modal sendiri. 
Berdasarka uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan rasio 
solvabilitas perusahaan akan mengetahui beberapa hal berkaitan dengan 
penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta mengetahui kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. 
d. Pengukuran Debt To Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai hutang dengan ekuitas. DER merupakan dari rasio leverage. Rasio 
leverage ini dimaksudkan untuk mengukur sampai berapa besar investasi 
perusahaan dibiayai dengan hutang.  
Dalam praktiknya, apabila dari hasil perhitungan perusahaan ternyata 
memiliki rasio leverage yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya risiko 
kerugian lebih besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio leverage 
lebih rendah tentu memiliki risiko kerugian lebih kecil pula, terutama pada saat 
perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat 
hasil pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi.  
Menurut Kasmir (2012, hal. 157-158) menyebutkan bahwa : 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 




seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana 
yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. 
                    = Total Utang (    )Ekuitas (      )  
 
Dalam Buku Hani (2015, hal.124) menyatakan bahwa : “Debt to Equity 
Ratio (DER) menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 
dijadikan jaminan untuk keseluruhan utangnya dan menyebutkan bahwa 
“Makin tinggi rasio ini maka makin tinggi jumlah modal sendiri”. 
                   =                               
 
Dari kedua teori di atas maka dapat ditarik kesimpulan Debt to Equity 
Ratio (DER) adalah rasio yang memngukur antara total hutang dan total 
ekuitas. Perusahaan yang baik mestinya memiliki komposisi modal sendiri 
yang lebih besar dari pada hutang agar perusahaan tidak terbebani dengan 
besarnya jaminan untuk melunasi hutangnya. Dengan demikian maka struktur 
modal yang optimum akan tercapai untuk digunakan dalam pendanaan 
perusahaan. Struktur modal dapat di analisis dengan rasio leverage dengan 
menggunakan jenis Debt to Equity Ratio (DER).  
2. Return On Assets (ROA) 
a. Pengertian Return On Assets (ROA) 
Dalam kegiatan operasional perusahaan, profit merupakan elemen 
terpenting agar kelanjutan dari perusahaan terjamin. Setiap usaha selalu 
mengutamakan keuntungan dalam tujuan pendirian perusahaan, setelah itu 




ditengah persaingan dan kemampuan perusahaan mengadakan ekspansi usaha. 
Untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut maka perlu dilakukan manajemen 
yang efektif dan efisien. Tingkat efisien tidak hanya dilihat dari sisi laba yang 
diperoleh tersebut dengan kekayaan atau modal yang dimiliki perusahaan 
untuk menghasilkan laba. 
Return On Assets (ROA) merupakan rasio pengembalian atas investasi 
yang terkadang ditulis dengan ROI. Return On Assets (ROA) merupakan rasio 
yang digunakan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam 
aktiva yang digunakan operasi perusahaan dan menghasilkan keuntungan. 
Dalam Buku Hani (2015, hal. 117) menyatakan bahwa : 
“Return On Assets (ROA) merupakan kemampuan dari modal yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 
keuntungan neto. ROA merupakan ukuran efisiensi penggunaan 
modal di dalam suatu perusahaan. Modal dapat diartikan sebagai total 
aktiva atau total investasi”. 
 
Menurut Munawir (2010, hal. 89) menyatakan bahwa : 
Return On Assets (ROA) mempunyai arti yang sangat penting sebagai 
salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh 
(komprehensif). ROA merupakan rasio profitabilitas untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan 
dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan. 
 
Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 148) menyatakan bahwa : 
 
“Return On Assets (ROA)  adalah rasio yang menunjukkan 
kemampuan asset perusahaan dalam menghasilkan laba operasi 
dihitung dengan membagi EBIT dengan total asset. Penggunaan rasio 
ini dimaksudkan untuk menilai sejauh mana perusahaan menghasilkan 
keuntungan dari penggunaan modal produktif. 
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ROA adalah 




yang digunakan. ROA menunjukkan koefisien perusahaan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam mengelola seluruh aktivanya dalam memperoleh 
pendapatan. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ROA 
Return On Assets (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva 
yang dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memperoleh laba bagi 
perusahaan. Sebaliknya, jika ROA negatif menunjukkan total aktiva yang 
dipergunakan tidak memberikan keuntungan. 
Menurut Munawir ( 2014, hal. 89 ) menyatakan bahwa besarnya Return 
On Assets (ROA) dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain sebagai berikut : 
1. Turnover dari operating asset (tingkat perputaran aktiva yang 
digunakan untuk operasi). 
2. Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 
dalam persentase dan penjualan bersih. Profit margin ini 
menghitung tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh 
perusahaan yang dihubungkan dengan penjualan. 
 
Sedangkan Dalam Buku Hani ( 2015, hal. 120 ) faktor-faktor yang 
mempengaruhi Return On Assets (ROA) adalah sebagai berikut : 
1. Net Profit Margin 
2. Perputaran Aktiva (Total Aktiva Turnover) 
3. Rasio Aktivitas 
 
 Berikut penjelasan faktor-faktor tersebut : 
1) Ratio net profit margin 
Ratio net profit margin yaitu menunjukan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu. NPM dapat 
diinterpretasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan, yaitu sejauh mana 




2) Perputaran aktiva (total asset turn over) 
Perputaran aktiva (total asset turn over) merupakan rasio untuk mengukur 
efisiensi pengguna aktiva secara keseluruhan selama satu periode. 
Merupakan ukuran tentang sampai mana seberapa jauh aktiva telah 
digunakan dalam kegiatan operasi berputar dalam satu periode tertentu. 
3) Rasio aktivitas 
Rasio aktivitas untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan 
dalam menggunakan sumber dananya. Rasio ini menjelaskan bagaimana 
manajemen mengelola seluruh aktiva yang dimilikinya untuk dapat 
mendorong produktifitas dan mendongkrak profitabilitas. 
c. Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA) 
Untuk memperoleh laba dalam pengembalian atas asset yang ada, 
perusahaan harus memperhatikan tujuan dan manfaat dalam Return On Assets 
(ROA) agar perusahaan dapat memaksimalkan laba yang diperoleh selama 
periode yang berlangsung. 
Menurut Munawir (2010, hal. 91) Ada beberapa tujuan penggunaan rasio 
Return On Assets (ROA) yaitu sebagai berikut : 
1) Salah satu kegunaannya adalah sifatnya yang menyeluruh apabila 
perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi yang baik maka 
manajemen dengan menggunakan Return On Assets (ROA) dapat 
mengukur efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi 
produksi dan efisiensi penjualan. 
2) Apabila perusahaan mempunyai data industri sehingga dapat 
memperoleh rasio industri, maka dengan Return On Assets (ROA) ini 
dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya 
dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah 
perusahaan berada dibawah, sama atau di atas rata-ratanya. 
3) Return On Assets (ROA) dapat digunakan untuk mengukur efisiensi 
tindakan yang dilakukan oleh bagian, yaitu dengan mengalokasikan 




4) Return On Assets (ROA) juga dapat digunakan untuk mengukur 
profitabilitas dari masing-masing yang dihitungkan perusahaan 
dengan menggunakan produk cost system yang baik. 
5) Return On Assets (ROA) selain berguna untuk keperluan control, juga 
berguna untuk keperluan perencanaan misalnya digunakan sebagai 
dasar untuk pengambilan keputusan kalau perusahaan akan 
mengadakan ekspansi. 
Sementara itu manfaatnya menurut Kasmir ( 2014, hal. 198 ) adalah 
sebagai berikut :  
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari tahun ke tahun. 
4) Mengetahui besarnya laba sebelum asset dan total asset. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
6) Manfaat lainnya. 
 
Dengan demikian tujuan dan manfaat atau kegunaan-kegunaan dari analisa 
Return On Assets (ROA) maka nantinya akan memudahkan setiap 
penggunaannya dalam lingkungan perusahaan, sehingga akan diketahui 
bagaimana kinerja perusahaan pada saat ini dan nantinya. 
d. Pengukuran Return On Assets (ROA) 
Dalam menghitung tingkat Return On Assets (ROA), maka perlu 
diperhatikan bahwa perhitungan tersebut didasarkan atas laba bersih sesudah 
pajak dibagi dengan total aktiva perusahaan, baik dengan diinvestasikan di 
dalam maupun di luar perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena pengukuran 
ROA adalah untuk mengetahui tingkat keuntungan persih yang diperoleh dari 
seluruh modal yang telah diinvestasikan. 
Menurut Kasmir (2012, hal. 202) rumus untuk mencari Return On Asset 




               =                                            
Dalam Buku Hani ( 2015, hal. 119) Return On Assets (ROA) atau Return 
On Investmen  (ROI) dapat diukur dengan rumus : 
               =                          100% 
 
Dari hasil pengukuran, apabila rasionya kecil (rendah) dapat dikatakan 
bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik, demikian pula sebaliknya. 
Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan 
operasi perusahaan. 
3. Return On Equity Ratio (ROE) 
a. Pengertian Return On Equity Ratio (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam 
menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan. 
Menurut Kasmir ( 2013, hal. 204 ) mendefenisikan Return On Equity 
(ROE) sebagai berikut :  
“Hasil pengembalian Ekuitas dan Return On Equityatau rentabilitas 
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 
penggunaan modal sendiri. semakin tinggi rasio ini, semakin baik. 
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian 
sebaliknya”. 
 
Menurut Sartono (2010, hal. 122) menyatakan bahwa:  
“profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 
Dengan demikian bagi investor, jangka panjang akan sangat 




pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan 
diterima dalam bentuk deviden”. 
Sedangkan menurut Harahap (2013, hal. 304) menyatakan bahwa: 
“Rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber yang ada, seperti kegiatan penjualan, kas, 
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Rasio yang 
mengggambarkan kamampuan perusahaan menghasilkan laba 
disebut juga Operating Ratio”. 
Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau 
kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva dan ekuitas pemegang 
saham untuk menilai kinerja sebagai suatu persentase dari beberapa tingkat 
ekuitas atau investasi. Jika situasi perusahaan dikategorikan menguntungkan 
maka banyak investor yang akan menanamkan modalnya dan berinvestasi pada 
perusahaan tersebut, hal ini akan mendorong harga saham naik semakin tinggi. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
merupakan kemapuan perusahaan memperoleh laba melalui operasional 
usahanya dengan menggunakan modal dan aset yang dimiliki perusahaan yang 
diukur dengan tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan yang dihasilkan 
dari hasil penjualan dan pendapatan investasi. 
Return On Equity (ROE) merupakan salah satu indikator yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba atas sebuah 
investasi yang dilakukan oleh investor. Rasio ini merupakan ukuran 
profitabilitas dari sudut pandang investor, dimana rasio tidak memperhitungkan 
deviden maupuan capital gins untuk investor. Pada dasarnya Return On Equity 
memperhatikan kemampuan perusahaan dalam mengelola ekuitas atau modal 




Menurut Kasmir (2012, hal. 204) menyatakan bahwa: 
“Hasil pengembalian ekuitas atau Return On Equity atau 
rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 
efesiensi penggunaan modal sendiri. 
Semakin tinggi ROE maka akan semakin baik hasilnya, karena 
menunjukkan bahwa posisi modal pemilik perusahaan akan semakin kuat, 
artinya rentabilitas modal sendiri akan semakin biak. Perusahaan yang lebih 
menekankan keamanan dalam sisitem pembelanjaan cenderung memperoleh 
ROE yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang lebih banyak 
menggunakan kredit dalam membelanjai kegiatan-kegiatannya. 
Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa Return On Equity 
(ROE) merupakan rasio yang dapat mengukur ataupun menghitung laba bersih 
yang didapatkan perusahaan serta dapat megetahui perkembangan laba 
perusahaan dari waktu ke waktu.  
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ROE 
Return On Equity (ROE) menunjukkan kesuksesan manajemen dalam 
memaksimalkan pengembalian pada pemegang saham, semakin tinggi rasio ini 
semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar pada 
pemegang saham.  
Menurut Eduardus Tandelilin ( 2010, hal. 373 ) adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi  Return On Equity (ROE) dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor, yaitu 
sebagai berikut : 
1) Margin Laba Bersih / Profit Margin, besarnya keuntungan yang 




margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dicapai oleh 
perusahaan dihubungkan dengan penjualan. 
2) Perputaran Total Aktiva / Turn over dari Operating Assets, 
jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan 
terhadap jumlah penjualan yang diperoleh selama periode. 
3) Rasio Hutang / Debt Ratio, rasio yang memperlihatkan proporsi 
antara kewajiban yang dimiliki dan total kekayaan yang 
dimiliki. 
Dalam Buku Hani (2015, hal. 120) Faktor-faktor yang mempengaruhi ROE 
adalah : 
1. Volume penjualan 
2. struktur modal 
3. struktur utang 
 
 
c. Manfaat dan Tujuan Profitabilitas 
Rasio profitabilitas berguna bagi pihak manajemen dan kalangan umum 
untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dengan menggunakan sumber daya yang dimilikinya.  
Menurut Kasmir (2012, hal. 198) menyebutkan manfaat yang diperoleh 
dari rasio profitabilitas adalah untuk : 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahunsekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modalsendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan 
yangdigunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Kasmir (2012, hal. 197) menyebutkan tujuan yang diperoleh dari rasio 
profitabilitas adalah: 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 
perusahaandalam satu periode tertentu.untuk menilai posisi laba 
perusahaan tahun sebelumnya dengantahun sekarang. 




3) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 
modalsendiri. 
4) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
5) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 
yangdigunakan baik modal sendiri. 
 
d. Pengukuran Return On Equity (ROE) 
Dalam penelitian ini pengukuran menggunakan ROE dimana peneliti 
melihat sejauh mana efektivitas perusahaan menghasilkan laba dengan 
menggunakan ekuitas (modal sendiri) yang dimiliki perusahaan. 
Menurut Brigham and Houston (2010, hal. 149) menyatakan bahwa : 
 Return On Equity (ROE) rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa 
mengukur tingkat pengembalian atasinvestasi pemegang saham biasa. 
Merumuskan formula untuk menghitung pengembalian atas ekuitas biasa atau 
Return On Equity (ROE) sebagai berikut : 
                (ROE) = Laba Bersih Ekuitas Biasa  
Dalam Buku Hani (2015, hal. 120), menunjukkan kemampuan dari ekuitas 
(umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Rumus penggunaan Return On Equity (ROE) yaitu : 







B.  Kerangka Konseptual 
1. Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Debt To Equity Ratio 
(DER) 
Analisis ROA ini sudah merupakan teknik analisa yang lazim digunakan 
oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi 
perusahaan. ROA itu sendiri adalah salah satu bentuk rasio profitabilitas yang 
dimaksudkan dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan 
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan.  
Menurut fahmi (2015, hal. 135) menyatakan bahwa :  
semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan, semakin 
rendah rasio hutang maka semakin baik karena aman bagi kreditor. 
 
ROA merupakan gambaran dalam aktivitas manajemen dalam mengelola 
investasinya. Return On Asset (ROA) juga menujukkan produktivitras dari 
seluruh dana perusahaan yang diinvestasikan, baik modal pinjaman maupun 
modal sendiri, semakin tinggi ROA akan menujuukkan ketersediaan dana yang 
banyak didalam perusahaan, sehingga perusahaan akan menggunakan hutang. 
Dengan meningkatnya ROA akan memungkinkan meningkatkan laba bersih. 
Apabila laba bersih tersebut digunakan untuk membayar utang yang digunakan 
menambah ekuitas dengan laba ditahan, hal ini akan mempengaruhi penurunan 
tingkat DER.  
Dalam penelitian Sansoethan (2016), menyatakan bahwa variabel 





Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan, bahwa apabila ROA yang 
merupakan pengukuran kemampuan perusahan dalam mengelola aktiva 
meningkat atau baik, maka keuntungan perusahaan dalam bentuk laba akan 
menambah sumber modal, sehingga DER didominasi oleh modal, dengan kata 
lain DER menurun. 
2. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Debt To Equity Ratio (DER) 
Pertimbangan perusahaan yang seluruhnya ekuitas dan sedang 
mempertimbangkan untuk menggunakan hutang (mungkin beberapa pemegang 
saham awal ingin mendapatkan kas).  
Menurut Kasmir (2012, hal. 204) menyatakan bahwa : 
“Hasil pengembalian ekuitas atau Return On Equity (ROE) atau 
rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 
efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin 
baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 
sebaliknya”. 
 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Nadia Puspawardhani (2011), 
menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif signifikan terhadap DER. Hasil 
penelitian sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Seftianne 
(2011) yang mendapatkan hasil profitabilitas (ROE) memiliki pengaruh positif 
terhadap struktur modal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 
profitabilitas perusahaan, maka akan semakin tinggi struktur modalnya. 
Semakin tinggi profitabilitas, maka semakin besar laba yang ditahan tetapi 
akan diimbangi dengan utang yang lebih tinggi karena prospek perusahaan 
dianggap sangat bagus. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap struktur 
modal dapat terjadi karena perusahaan melakukan ekspansi yang membutuhkan 




3. Pengaruh Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) Terhadap 
Debtto Equity Ratio (DER). 
Semakin tinggi profit yang diperoleh perusahaan maka akan semakin kecil 
penggunaan hutang yang digunakan dalam pendanaan perusahaan karena 
perusahaan dapat menggunakan internal equity yang diperoleh dari laba 
ditahan terlebih dahulu. Apabila kebutuhan dana belum tercukupi, perusahaan 
dapat menggunakan hutang. Penggunaan hutang diharapkan dapat 
meningkatkan laba sehingga perusahaan dapat melakukan investasi-investasi 
baru dalam bentuk aktiva dan laba juga diharapkan mampu untuk menutupi 
beban bunga.  
Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 140) menyebutkan bahwa : 
Menggunakan pendanaan melalui utang (financial Leverage) akan memberikan 
tiga dampak penting, yaitu sebagai berikut : 
1) Menghimpun dana melalui utang, pemegang saham dapat mengendalikan 
perusahaan dengan jumlah investasi ekuitas yang terbatas. 
2) Kreditor melihat ekuitas atau dana yang diberikan oleh pemilik sebagai 
batas pengamanan. Jadi, makin tinggi proporsi total modal yang diberikan 
oleh pemegang saham, makin kecil resiko yang dimiliki oleh kreditor. 
3) jika hasilyang diperoleh dari aset perusahaan lebih tinggi dari pada tingkat 
bunga yang dibayarkan, maka penggunaan utang akan mengungkit 
(leverage) untuk memperbesar pengembalian atas ekuitas atau Return On 
Equity (ROE). 
Pada penelitian yang dilakukan Nadia Puspawardhani (2011), 
menunjukkan bahwa ROA dan ROE secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap DER.  
Berdasarkan pernyataan dari teori diatas maka dapat disusun kerangka 









Gambar II.1 Kerangka Konseptual 
 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara dari suatu penelitian 
Sugiono (2010, hal. 153). Dari kerangka konseptual yang disajikan 
sebelumnya, peneliti mengajukan tiga hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1) Ada pengaruh positif dan signifikan Return On Assets (ROA) terhadap 
Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan Food And Beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2) Ada pengaruh positif dan signifikan Return On Equity (ROE) terhadap 
Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan Food And Beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3) Ada pengaruh positif dan signifikan Return On Assets (ROA) dan Return 
On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan 
Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang 
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam 
penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA), 
Return On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER). Pendekatan 
kuantitatif adalah jenis yang dipilih oleh penelitian ini, yaitu pendekatan yang 
didasari pada penguji teori yang disusun berbagai variabel, pengukuran yang 
melibatkan angkat-angka dan dianalisa menggunakan produk statistik. 
B. Definisi Operasional 
Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-
variabelyang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen 
(bebas)dan variabel dependen (terikat). 
1) Variabel Dependen 
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu Debt to Equity 
Ratio (Y). Variabel ini diukur dengan : 
                      =                               







2) Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 
variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah 
Return On Assets (X1) dan Return On Equity (X2). 
a. Return On Asset (ROA) 
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) merupakan tolak 
ukur kemampuan perusahaan dalam menhgasilkan laba dengan aktiva 
yang digunakan. Ukuran dalam menghitung Return On Asset (ROA) 
adalah sebagai berikut : 
               =                                        
Kasmir (2012, hal. 202)  
b. Return On Equity (ROE) 
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Return On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) atau Return On Net 
Worth adalah mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba 
yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Rasio ini juga 
dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi 
utang makin besar maka rasio ini juga makin besar. 
               =                                                 





C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat dan waktu penelitian harus dijelaskan dalam bab metode 
penelitian. Hal ini bermaksud agar pembaca mengetahui dimana penelitian ini 
dilakukan dan kapan dilakukannya. 
1) Tempat Penelitian 
Penelian dilakukan secara empiris di Bursa Efek Indonesia dengan 
mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia di Bursa Efek 
Indonesia yang berupa data laporan keuangan Perusahaan Food And 
Beverage periode 2012-2016. 
2) Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai dengan 
Maret 2018. 
Tabel III-1 







Des Jan Feb Mar Apr 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Riset Pendahuluan                     
2. Pengajuan Judul                     
3. Penulisan Proposal                     
4. Seminar Proposal                     
5. Riset Lanjutan                     
6. Pengolahan Data                     
7. Penulisan Skripsi                     






D. Populasi dan Sempel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2010, hal. 80) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan untuk penelitian 
ini adalah seluruh Perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di Bursa 




Tabel Perusahaan yang menjadi Populasi 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1. ADES Akhasa Wira International Tbk, PT 
2. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT 
3. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk, PT 
4. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT 
5. SKLT Sekar Laut Tbk, PT 
6. DLTA Delta Djakarta Tbk, PT 
7. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk, PT 
8. MYOR Mayora Indah Tbk, PT 
9. PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk, PT 
10. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT 
11. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT 
12. SKBM Sekar Bumi Tbk, PT 
13 STTP Siantar Top Tbk, PT 
 
2. Sampel 
Dalam penelitian ini teknik sampel yang diambil adalah teknik 
sampling secara Sampling Purposive, yaitu teknik penentuan sampel 





pengambilam sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini oleh penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1) Perusahaan yang dipilih dalam bentuk sektor food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2012-2016. 
2)  Perusahaan menerbitkan laporan keuangan untuk periode berakhir 31 
desember selama rentang tahun penelitian yaitu 2012-2016. 
3) Perusahaan menyajikan data yang lengkap mengenai variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini selama rentang periode 2012-
2016. 
4) Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang 
rupiah. 
Tabel III-3 
Tabel Perusahaan yang menjadi Sampel 
 
No Kode  Nama Perusahaan 
1. ADES Akhasa Wira International Tbk, 
2. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, 
3. SKLT Sekar Laut Tbk, 
4. DLTA Delta Djakarta Tbk, 
5. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk, 
6. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, 
7. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk, 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh 






F. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan dalam upaya untuk memperoleh hasil analisis 
yang valid sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, agar dapat 
perkiraan yang efesien dan tidak biasa maka perlu dilakukanpengujian asumsi 
klasik. Pengujian ini dimaksudkan untuk mendeteksi adanya penyimpangan 
asumsi klasik pada regresi linier berganda. Ada beberapa kriteria persyaratan 
asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk bisa menggunakan regresi linier 
berganda, yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Dalam buku Juliandi (2014, hal. 169) uji normalitas data untuk 
melihat apakah dalam model regresi variabel dependen dan independennya 
memiliki distribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk 
mendekati normalitis data dapat diuji dengan kolmogorov Smirnov, Grafik 
Histogram, Uji P-plot of Regression Standardized Residual. Uji ini 
bertujuan agar peneliti ini dapat mengetahui berdistribusi normal atau 
tidaknya antara variabel independen dengan variabel independen dengan 
variabel devenden ataupun keduanya. 
H0 : data residual berdistribusi normal 
Ha : data residual tidak berdistribusi normal 
Ketentuan untuk uji Kolmogorov-smirnov ini adalah jika Asyimp. Sig 
(2- tailed) > 0,05 ( = 5%, tingkat signifikan) maka data berdistribusi 
normal. Jika Asyimp. Sig (2-tailed) < 0,05 ( = 5%, tingkat signifikan) 





b. Uji Multikolienaritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya bebas multikoleanaritas atau tidak terjadi korelasi diantara 
variabel dependen. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance 
dan lawannya, dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance 
lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada data yang akan diolah. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu 
pengamatan kepengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi 
atau tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini 
analisis yang digunakan yaitu dengan metode informal. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi 
korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut 
waktu (time series) atau cross sectional. Untuk menguji ada tidaknya 
autokorelasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan Watson Statistik, 
yaitu dengan melihat Statistic, yaitu dengan melihat korelasi Durbin 
Eatson. Dalam buku Azwar Juliandi (2013, hal. 178) salah satu cara 
mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai durbin Watson (D-W). 
Dalam hal ini ketentuannya adalah : 





2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 
akan meneliti apakah masing-masing variabel independen Return On Assets 
(ROA) dan Return On Equity (ROE) tersebut berpengaruh terhadap Debt 
toEquity Ratio (DER) baik secara parsial maupun simultan. Berikut adalah 
beberapa teknik analisis data yang digunakan yaitu : 
1. Uji Regresi linear berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menentukan 
hubungan sebab akibat antara variabel bebas (independen) yaitu Return 
On Assets (X1), Return On Equity (X2) berpengaruh terhadap variabel 
terikat (dependen) yaitu Debt to Equity Ratio (Y). Secara umum model 
regresi ini dapat ditulis sebagai berikut : 
 
Dimana : 
Y = Debt to Equity Ratio (DER) 
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi 
X1 = Return On Asset (ROA) 









2. Uji Hipotesis 
a. Uji Secara Parsial (Uji-t) 
Uji statistik dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 
secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 
terhadap variabel terikat (Y). Menurut Sugiyono (2010, hal. 184) untuk 
menguji signifikan hubungan digunakan rumus uji statistik sebagai 
berikut: 
Dimana : 
 =  √ − 2√1 −  2 
t = Nilai hitung 
r = Koefisien korelasi 
n = Jumlah sampel 
Tahap-tahap : 
1) Bentuk pengujian 
H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel   
bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
H0 : rs ≠0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 
(X) dengan variabel terikat (Y). 
2) Kriteria Pengujian 
H0 diterima : jika –ttabel≤thitung≤ttabel artinya Return On Asset (ROA), 






H0 ditolak : jika –thitung< -ttabel dan thitung> ttabel terdapat pengaruh 
signifikan antara Return On Asset (ROA), Return On 





Gambar III.1 Kriteria Uji t 
 
b. Uji Simultan Signifikan (Uji F) 
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 
secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 
variabel terikat (Y). menurut Sugiyono (2010, hal 190) untuk menghitung 
uji F dengan rumus sebagai berikut : 
  ℎ = R2/k(1 − R2/(N − K − 1) 
Dimana : 
Fh = Nilai hitung R = Koefisien korelasi berganda 
K = Jumlah Variabel Independen 
N = Jumlah anggota sampel 
Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut : 1) Bentuk Pengujian 
H0 = Tidak ada pengaruh antara Return On Assets (ROA), Return On 





Ha = Ada pengaruh antara Return On Assets (ROA), Return On Equity 
(ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER). 
2) Kriteria Pengujian 
Tolak H0 apabila Fhitung> Ftabel atau – Fhitung< -Ftabel 





Gambar III.2 kriteria uji F 
 
3. Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase 
besarnya pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu 
dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunannya, 
koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus 
sebagai berikut : 
D = R2 x 100% 
Dimana : 
D = Determinasi 
R = Nilai Korelasi Berganda 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016 
(5tahun). Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan 
teknik purposiv sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010 hal. 85) Populasi penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) sebanyak 13 perusahaan, dengan perusahaan yang 
memenuh kriteria sampel dalam penelitian ini sebanyak 7 perusahaaan. 
a. Debt to Equity Ratio (DER) 
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 
perbandingan totalhutang dengan total modal yang diambil dari 
perusahaan food and beverageyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI).Berikut ini adalah perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) 
padaperusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 









Debt to Equity Ratio (DER) 
 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat Debt To Equty 
Ratio (DER) mengalami kenaikan setiap tahunnya. Rata-rata Debt To 
Equty Ratio (DER) pertahun selama lima tahun adalah 11,52%. Dimana 
ada satu tahun yang berada diatas rata-rata nilai DER yaitu Pada tahun 
2016. Sebaliknya nilai DER yang berada di bawah rata-rata terdapat empat 
tahun yaitu pada tahun 2012, 2013, 2014 dan 2015. 
Jika dilihat dari rata-rata secara perusahaan, terdapat satu 
perusahaan yang nilai DERnya berada diatas rata-rata yaitu perusahaan 
dengan kode ALTO. Sebaliknya ada enam perusahaan yang memiliki nilai 
DER dibawah rata-rata yaitu perusahaan ADES, AISA, SKLT, DLTA, 
ICBP, dan ROTI. Perusahaan harus dapat memaksimalkan penggunaan 
hutang agar modal yang diperoleh dari hutang tersebut dapat menjadi 
sumber pendanaan yang tepat bagi perusahaan dan perusahaan dapat 
meningkatkan perolehan laba yang diinginkan. 
Debt To Equity Ratio 
No Kode Emiten 
Tahun Rata-rata 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 0.49 0.53 0.79 1.22 1.90 0.98 
2 AISA 0.46 0.67 1.11 2.16 2.34 1.34 
3 SKLT 0.71 1.06 1.26 1.61 1.67 1.26 
4 DLTA 0.16 0.22 0.30 0.27 0.35 0.26 
5 ALTO 0.00 1.89 1.32 1.24 369.99 74.88 
6 ICBP 0.32 0.48 0.65 0.76 0.86 0.6 
7 ROTI 0.38 0.87 1.23 2.00 2.16 1.32 









No Kode Emiten 
Tahun Rata-rata 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 179.972 176.286 236.066 324.855 399.245 263.285 
2 AISA 1.834.123 2.664.051 3.990.170 5.094.074 4.777.653 3.672.014 
3 SKLT 120.264 162.339 194.010 225.066 217.436 183.823 
4 DLTA 147.095 190.483 229.474 188.700 210.011 193.153 
5 ALTO 135.698 960.190 706.403 673.256 69.900.827 14.475.275 
6 ICBP 5.766.682 8.001.739 9.870.264 10.173.713 10.369.021 8.836.284 
7 ROTI 538.337 1.035.351 1.182.772 1.517.789 1.443.615 1.143.573 
Rata-Rata 1.246.024 1.884.348 2.344.166 2.599.636 12.473.973 4.109.629 
 
 Berdasarkan Tabel IV.2 diatas, perusahaan mengalami kenaikan 
total hutang setiap tahunnya, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan 
pertahun dan perusahaan total hutang pada perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar Rp. 4.109.629, 
dimana untukrata-rata pertahun ada satu tahun diatas rata-rata yaitu tahun 
2016. Hal ini menunjukkan bahwa modal yang digunakan bukan dari 
modal sendiri, melainkan dari hutang atau dalam arti lain tingkat hutang 
yang dimiliki tergolong tinggi. Sedangkan tahun 2012, 2013, 2014, dan 
2015 total hutang dibawah rata-rata. 
Sedangkan untuk rata-rata perusahaan pada perusahaan food and 
beverage yang terdaftara di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-
2016 terdapat dua perusahaan yang berada diatas rata-rata yaitu 
berusahaan ALTO dan ICBP. Sedangkan lima perusahaan berada 
dibawah rata-rata yaitu ADES, AISA, SKLT, DLTA, dan ROTI. Secara 





terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)mengalami fluktuasi pada rata-





No Kode Emiten 
Tahun Rata-rata 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 360.186 328.369 295.799 264.778 209.122 291.651 
2 AISA 3.954.658 3.966.907 3.592.829 2.356.773 2.033.453 3.180.924 
3 SKLT 167.055 152.045 153.368 139.650 129.483 148.320 
4 DLTA 915.920 849.621 764.473 676.558 298.212 700.957 
5 ALTO 49.895.510 509.972 532.651 542.329 188.922 10.333.877 
6 ICBP 17.819.796 16.386.911 15.039.947 13.265.731 11.986.798 14.899.837 
7 ROTI 1.357.285 1.188.535 960.122 787.338 666.060 991.868 
Rata-Rata 10.638.630 3.340.337 3.048.456 2.576.165 2.216.007 4.363.919 
 
Berdasarkan Tabel IV.3 diatas, perusahaan mengalami penurunan 
total Modal setiap tahunnya, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan 
pertahun dan perusahaan total modal pada perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar Rp.4.363.919, 
dimana untukrata-rata pertahun ada satu tahun diatas rata-rata yaitu tahun 
2012. Sedangkan tahun 2013, 2014, 2015, dan 2016 total modal berada 
dibawah rata-rata. 
Sedangkan untuk rata-rata perusahaan pada perusahaan food and 
beverage yang terdaftara di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-
2016 terdapat dua perusahaan yang berada diatas rata-rata yaitu 
berusahaan/ ALTO dan ICBP. Sedangkan lima perusahaan berada 
dibawah rata-rata yaitu ADES, AISA, SKLT, DLTA, dan ROTI. Secara 





terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)mengalami fluktuasi pada rata-
rata setiap tahunnya. 
b. Return On Asset (ROA) 
 Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) merupakan rasio 
profitabilitas yangdigunakan untuk mengukur efektivitas peusahaan 
dalam menghasilkankeuntungan dan memanfaatkan total aktiva yang 
dimilikinya.Berikut ini adalah hasil perhitungan Return On Asset (ROA) 
padaperusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)periode 2012-2016 sebagai berikut : 
 
Tabel IV-4 








Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata Return 
On Assets (ROA) pertahun selama lima tahun adalah 9,32%. Terjadi 
kenaikan setiap tahunnya, dimana ada dua tahun yang berada diatas rata-
rata Return On Assets (ROA)  yaitu pada tahun 2015 dan 2016. 
Return On Assets 
No Kode Emiten Tahun Rata-rata 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 4.29 5.03 6.14 12.62 21.43 9.90 
2 AISA 4.76 4.12 5.13 6.91 6.56 5.50 
3 SKLT 3.9 5.32 4.97 3.79 3.19 4.23 
4 DLTA 15.2 18.5 29.04 31.2 28.64 24.62 
5 ALTO 0.27 -2 10.16 0.8 4.98 0.63 
6 ICBP 10.47 11.01 10.16 10.51 12.86 11.00 
7 ROTI 7.28 10 8.8 8.67 12.38 9.43 





Sebaliknya ada tiga tahun yang berada di bawah rata-rata Return On 
Assets (ROA)  yaitu pada tahun 2012, 2013, dan 2014. 
Jika dilihat dari rata-rata secara perusahaan, terdapat empat 
perusahaan yang nilai ROAnya diatas rata-rata yaitu perusahaan dengan 
kode ADES, DLTA, ICBP dan ROTI. Sebaliknya ada tiga perusahaan 
yang nilai ROA dibawah rata-rata yaitu perusahaan dengan kode AISA, 
SKLT dan ALTO. Semakin tinggi ekuitas pada perusahaan semakin baik 
pula karena perusahaan mampu menjalankan operasional perusahaan 
dengan baik, dan sebaliknya semakin turun ekuitas berarti perusahaan 





No Kode Emiten 
Tahun Rata-
rata 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 31.817 10.00 31.021 55.656 83.376 50.468 
2 AISA 410.380 373.750 378.142 346.728 253.664 352.533 
3 SKLT 15.010 20.067 16.481 11.440 7.963 14.192 
4 DLTA 169.790 192.045 288.073 270.498 213.421 226.765 
5 ALTO 322.620 -24.346 -10.135 12.059 16.167 63.273 
6 ICBP 3.980.347 4.009.634 2.531.681 2.235.040 2.282.371 3.007.815 
7 ROTI 268.799 378.252 188.578 158.015 149.150 228.559 
Rata-Rata 742.680 824.900 489.120 441.348 429.445 585.499 
 
Berdasarkan Tabel IV.5 diatas, perusahaan mengalami penurunan 
Laba bersih setiap tahunnya, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan 
pertahun dan perusahaan total modal pada perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar Rp. 585.499, 





2012 dan 2013. Sedangkan tahun 2014, 2015, dan 2016 laba bersih 
berada dibawah rata-rata. 
Sedangkan untuk rata-rata perusahaan pada perusahaan food and 
beverage yang terdaftara di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-
2016 terdapat satu perusahaan yang berada diatas rata-rata yaitu 
berusahaan ICBP. Sedangkan enam perusahaan berada dibawah rata-rata 
yaitu ADES, AISA, SKLT, ALTO, DLTA, dan ROTI. Secara 
keseluruhan hasil Total modal padaperusahan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)mengalami fluktuasi pada rata-





No Kode Emiten 
Tahun Rata-rata 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 742.431 653.224 504.865 441.064 389.094 546.136 
2 AISA 8.621.308 9.060.979 7.371.846 5.020.824 3.867.576 328.982 
3 SKLT 384.491 377.111 331.575 301.989 249.746 328.982 
4 DLTA 1.117.266 1.038.322 991.947 867.041 745.307 951.977 
5 ALTO 117.596.337 1.180.228 1.239.054 1.502.519 324.620 24.368.552 
6 ICBP 28.188.817 26.560.624 24.910.211 21.267.470 17.753.480 23.736.120 
7 ROTI 2.800.900 2.706.324 2.142.894 1.822.689 1.204.945 2.135.550 
Rata-Rata 22.778.793 5.939.545 5.356.056 4.460.514 3.504.967 8.407.975 
 
Berdasarkan Tabel IV.6 diatas, perusahaan mengalami penurunan 
total aset setiap tahunnya, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan pertahun 
dan perusahaan total modal pada perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar Rp.8.407.975, dimana 





Sedangkan tahun 2013, 2014, 2015, dan 2016 total aset berada dibawah 
rata-rata. 
Sedangkan untuk rata-rata perusahaan pada perusahaan food and 
beverage yang terdaftara di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-
2016 terdapat dua perusahaan yang berada diatas rata-rata yaitu 
berusahaan ALTO dan ICBP. Sedangkan lima perusahaan berada 
dibawah rata-rata yaitu ADES, AISA, SKLT, DLTA, dan ROTI. Secara 
keseluruhan hasil Total aset padaperusahan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)mengalami fluktuasi pada rata-
rata setiap tahunnya. 
  c. Return On Equity (ROE) 
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Return On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) merupakan rasio 
profitabilitas yangdigunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri.Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan 
modal sendiri.Berikut ini adalah hasil perhitungan Return On Equity 
(ROE) padaperusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 












Return On Equity (ROE) 
Return On Equity 
No Kode Emiten 
Tahun Rata-rata 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 8.83 10 10.49 21.02 39.87 18.04 
2 AISA 10.38 9.42 10.52 14.71 12.47 11.5 
3 SKLT 8.99 13.2 10.75 8.19 6.15 9.46 
4 DLTA 18.54 22.6 37.68 39.98 35.68 30.90 
5 ALTO 0.65 -4 -1 2.22 8.56 0.95 
6 ICBP 16.56 17.84 16.83 16.85 19.04 17.42 
7 ROTI 15.02 22.76 19.64 20.07 22.37 19.97 
Rata-Rata 11.28 13.00 14.86 17.58 20.59 15.46 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata 
Return On Equity (ROE)  pertahun selama lima tahun adalah 15.46%. 
Terjadi kenaikan setiap tahunnya, dimana ada dua tahun yang berada 
diatas rata-rata Return On Equity (ROE) yaitu pada tahun 2015 dan 2016. 
Sebaliknya ada tiga tahun yang berada di bawah rata-rata Return On 
Equity (ROE) yaitu pada tahun 2012, 2013, dan 2014. Jika dilihat dari 
rata-rata secara perusahaan, terdapat empat perusahaan yang nilai 
ROEnya diatas rata-rata yaitu perusahaan dengan kode ADES, DLTA, 
ICBP dan ROTI. Sebaliknya ada tiga perusahaan yang nilai ROE 
dibawah rata-rata yaitu perusahaan dengan kode AISA, SKLT dan 
ALTO. Ukuran laba bersih menggambarkan kinerja keuangan 
perusahaan dalam menghasilkan profit atau laba. Yang menyebabkan 
menurunnya laba bersih yaitu karena biaya beban meningkat, walaupun 
terjadi peningkatan pendapatan tetapi apabila peningkatan beban lebih 









No Kode Emiten 
Tahun Rata-
rata 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 31.817 10.00 31.021 55.656 83.376 50.468 
2 AISA 410.380 373.750 378.142 346.728 253.664 352.533 
3 SKLT 15.010 20.067 16.481 11.440 7.963 14.192 
4 DLTA 169.790 192.045 288.073 270.498 213.421 226.765 
5 ALTO 322.620 -24.346 -10.135 12.059 16.167 63.273 
6 ICBP 3.980.347 4.009.634 2.531.681 2.235.040 2.282.371 3.007.815 
7 ROTI 268.799 378.252 188.578 158.015 149.150 228.559 
Rata-Rata 742.680 824.900 489.120 441.348 429.445 585.499 
 
Berdasarkan Tabel IV.8 diatas, perusahaan mengalami penurunan 
Laba bersih setiap tahunnya, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan 
pertahun dan perusahaan total modal pada perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar Rp. 585.499, 
dimana untukrata-rata pertahun ada dua tahun diatas rata-rata yaitu tahun 
2012 dan 2013. Sedangkan tahun 2014, 2015, dan 2016 laba bersih 
dibawah rata-rata. 
Sedangkan untuk rata-rata perusahaan pada perusahaan food and 
beverage yang terdaftara di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-
2016 terdapat satu perusahaan yang berada diatas rata-rata yaitu 
berusahaan ICBP. Sedangkan enam perusahaan berada dibawah rata-rata 
yaitu ADES, AISA, SKLT, ALTO, DLTA, dan ROTI. Secara 
keseluruhan hasil Total modal padaperusahan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)mengalami fluktuasi pada rata-









No Kode Emiten 
Tahun Rata-rata 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ADES 360.186 328.369 295.799 264.778 209.122 291.651 
2 AISA 3.954.658 3.966.907 3.592.829 2.356.773 2.033.453 3.180.924 
3 SKLT 167.055 152.045 153.368 139.650 129.483 148.320 
4 DLTA 915.920 849.621 764.473 676.558 298.212 700.957 
5 ALTO 49.895.510 509.972 532.651 542.329 188.922 10.333.877 
6 ICBP 17.819.796 16.386.911 15.039.947 13.265.731 11.986.798 14.899.837 
7 ROTI 1.357.285 1.188.535 960.122 787.338 666.060 991.868 
Rata-Rata 10.638.630 3.340.337 3.048.456 2.576.165 2.216.007 4.363.919 
 
Berdasarkan Tabel IV.9 diatas, perusahaan mengalami penurunan 
total Modal setiap tahunnya, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan 
pertahun dan perusahaan total modal pada perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar Rp.4.363.919, 
dimana untukrata-rata pertahun ada satu tahun diatas rata-rata yaitu tahun 
2012. Sedangkan tahun 2013, 2014, 2015, dan 2016 total modal dibawah 
rata-rata. 
Sedangkan untuk rata-rata perusahaan pada perusahaan food and 
beverage yang terdaftara di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-
2016 terdapat dua perusahaan yang berada diatas rata-rata yaitu 
berusahaan ALTO dan ICBP. Sedangkan lima perusahaan berada 
dibawah rata-rata yaitu ADES, AISA, SKLT, DLTA, dan ROTI. Secara 
keseluruhan hasil Total modal padaperusahan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)mengalami fluktuasi pada rata-






B.  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan dalam upaya untuk memperoleh hasil analisis 
yang valid sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, agar dapat 
perkiraan yang efesien dan tidak biasa maka perlu dilakukanpengujian asumsi 
klasik. Pengujian ini dimaksudkan untuk mendeteksi adanya penyimpangan 
asumsi klasik pada regresi linier berganda. Ada beberapa kriteria persyaratan 
asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk bisa menggunakan regresi linier 
berganda, yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya 
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Dasar pengembalian keputusan 
dalam deteksi normalitas yaitu jika data menyebar disekitar garis diagonal 
dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. Tetapi jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau 
tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi 
asumsi normalitas. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan Uji Kolmogorov Smirnov, Grafik Histogram, Uji P-plot of 
Regression Standardized Residual. Uji ini bertujuan agar dalam penelitian 
ini dapat mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel 
independen dengan variabel dependen ataupun keduanya. 
H0 : data residual berdistribusi normal 





Ketentuan untuk uji Kolmogorov Smirnov ini adalah jika Asyimp Sig (2-
tailed) > 0,05 (∝= 5%, tingkat signifikan) maka data berdistribusi normal. 
Jika Asyimp. Sig (2-tailed) < 0,05 (∝= 5%, tingkat signifikan) maka 
tingkat distribusi tidak normal. 
1) Uji Kolmogorov Smirnov 
Uji kolmogorov smirnov yang digunakan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) 
serta Debt To Equity Ratio (DER) data berdistribusi normal atau tidak 
yang hasilnya didapatkan dengan menggunakan bantuan SPSS 20.00 
residual berdistribusi normal adalah uji statistik non parametrik 
kolmogorov smirnov (K-S) dengan membuat hiotesis. 
Ha : data residual berdistribusi normal. 
Ho : data residual normal. 
 
Tabel IV-10 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 ROA ROE Y 
N 35 35 35 
Normal Parametersa,b 
Mean 9,2300 14,9526 ,9574 
Std. Deviation 7,99845 11,02971 ,40951 
Most Extreme Differences 
Absolute ,155 ,125 ,163 
Positive ,155 ,125 ,083 
Negative -,111 -,098 -,163 
Kolmogorov-Smirnov Z ,916 ,741 ,961 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,371 ,643 ,314 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
1. Jika Sign> 0,05 maka data berdistribusi normal. 





Dari tabel IV-10 nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,314 dapat 
diketahui bahwa nilai kolmogorov smirnov berdistribusi secara 
normal, karena tidak memiliki tingkat signifikan dibawah 0,05. Nilai 
variabel yang telah memenuhi standar yang telah ditetakan dapat 
dilihat dari Asymp.Sign. (2-tailed). 
2) Uji Histogram 
Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk 
menguji (secara grafik) apakah sebuah data berdistribusi normal 
ataukah tidak. Jika data berdistribusi normal, maka data akan 
membentuk semacam lonceng. Apabila grafik data terlihat jauh dari 
bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak berdistribusi normal. 
Karena kurva memiliki kecenderungan yang berimbang, baik pada sisi 










3) Uji P-P Plot 
 
Gambar IV-2 




Pada grafik normal P-plot terlihat pada gambar diatas bahwa data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 
normalitas dan layak untuk dianalisis. 
b. Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya bebas multikoleanaritas atau tidak terjadi korelasi diantara 
variabel dependen. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance 





lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada data yang akan diolah. 
Tabel IV-11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
ROA -,633 -,601 -,520 ,087 11,496 
ROE -,502 ,450 ,349 ,087 11,496 
a. Dependent Variable: DER 
 
Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) dan nilai toleranceuntuk masing-masing variabel sebagai 
berikut : 
1) nilai tolerance Return On Assets (X1) sebesar 0,087< 0,1 dan nilai VIF 
sebesar 11,496 >10, maka variabel ROA dinyatakan terjadi 
multikolinearitas. 
2) Nilai tolerance Retun On Equity (X2) sebesar 0,087 < 0,1 dan nilai VIF 
sebesar 11,496 > 10, maka variabel ROA dinyatakan terjadi 
multikolinearitas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu 
pengamatan kepengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau 
tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini analisis 





pengujian heterokedastisitas yaitu metode grafik scatterplot. Dasar analisis 
heterokedastisitas sebagai berikut : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidikasikan 
telah terjadi heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan angka 
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Gambar IV-3 




Dari gambar diatas Scatterplot terlihat bahwa jika tidak ada pola yang 
jelas, serta memperlihatkan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y, maka mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk melihat dividen pada 





berdasarkan masukan variabel independen, Return On Asset dan Return On 
Equity. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas 
dari autokorelasi. Dalam menentukan suatu model penelitian 
memilikiautokorelasi atau tidak dapat dibuktikan melalui dengan melihat 
nilai Durbin waston (D-W) : 
1. Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
2. Jika nilai D-W di antara -2 samapai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
3. Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
 
Tabel IV-12 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Berdasarkan data diatas memperlihatkan nilai statistic D-W sebesar 
1,696 yang berarti 1,696 < 2. Maka dapat disimpulkan bahwa dari angka 
Durbin-Watson tersebut tidak ada autokorelasi. 
Model Summaryb 













df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,723a ,522 ,492 ,29178 ,522 17,486 2 32 ,000 1,696 
a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 





C. Analisis Data 
1. Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan 
regrsi berganda dalam penelitian ini adalah : 
 
Dimana : 
Y = Debt to Equity Ratio (DER) 
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi 
X1 = Return On Asset (ROA) 
X2 =Return On Equity (ROE) 
Tabel IV-13 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,092 ,095  11,470 ,000 
ROA -,090 ,021 -1,763 -4,254 ,000 
ROE ,045 ,016 1,182 2,853 ,008 
a. Dependent Variable: DER 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka didapatlah persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut : 
Y = 1,092 – 0,090X1+ 0,045X2 
Keterangan : 





1. Konstanta sebesar 1,092 menunujukan bahwa jika variabel independen 
yaitu Return On Assets (X1) dan Return On Equity (X2) dalam keadaan 
konstant atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka 
Debtto Equity Ratio(Y) adalah sebesar 1,092. 
2. Nilai koefisien regresi Return On Assets (X1) adalah sebesar -0,090 
dengan arah hubungan negatif menunjukkan apabila Return On Assets 
mengalami penurunan 100% maka akan mengakibatkan menurunnya 
Debtto Equity Ratio (Y) perusahaan food and beverage sebesar -0,090. 
Sedangkan variabel bebas lainnya dianggap konstant. 
3. Nilai koefisien regresi berganda Return On Equity (X2) adalah sebesar 
0,045 dengan arah hubungn positif menunjukkan apabila Return On 
Equity mengalami peningkatan, maka akan mengakibatkan 
meningkatnyaDebt toEquity Ratio perusahaan food and beverage sebesar 
0,045. Dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstant. 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Secara Parsial (Uji-t) 
Uji statistik dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 
secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 
terhadap variabel terikat (Y).  
Dimana : 
 =  √ − 2√1 −  2 
t = Nilai hitung 
r = Koefisien korelasi 






1) Bentuk pengujian 
H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara 
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
H0 : rs ≠0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel 
bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
2) Kriteria Pengujian 
Ha diterima : jika –ttabel≤thitung≤ttabel artinya Return On Asset (ROA), 
Return OnEquity (ROE) terhadap Debtto Equity Ratio 
(DER). 
H0 ditolak : jika –thitung< -ttabel dan thitung> ttabel terdapat pengaruh 
signifikan antara Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE) terhadap Debtto Equity Ratio (DER). 
Untuk penyerderhanaan uji statistic t di atas penulis 
menggunakan pengelolahan data SPSS for windows 
versi 20.00, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai 
berikut : 
Tabel IV-14 







B Std. Error Beta 
1
(Constant) 1,092 ,095  11,470 ,000 
ROA -,090 ,021 -1,763 -4,254 ,000 
ROE ,045 ,016 1,182 2,853 ,008 






Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat = 5% dengan satu arah 
(0,05), dengan tingkat kepercayaan 95%. Nilai t untuk n = 35 – 2 = 33 
adalah 2,035. 
1. Pengaruh Return On Assets terhadap Debt to Equity Ratio. 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Assets 
(ROA) secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau 
tidak terhadap Debt toEquity Ratio (DER). Dari pengolahan data 
SPSS for windowsversi20.00maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai 
berikut : 
thitung = -4,254 
ttabel = 2,035 
Dari kriteria pengambilan keputusan : 
Haditerima jika : -2,035≤thitung≤2,035 pada = 5% 






Gambar IV-4  Kurva pengujian Hipotesis Uji t 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt To  Asset 
Ratio terhadap Return On Equity  diperoleh thitung sebesar -
4,254sementara ttabel sebesar 2.035 (-4,254<-2.035). dari hasil 





penilitian ini diperoleh nilai signifikan sebesar 0.000 (sig. 0.000 < 
0.05) berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan Ini menunjukkan secara parsial variabel ROA 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DER. 
2. Pengaruh Return On Equity terhadap Debt To Equity Ratio. 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Equitysecara 
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 
Debt ToEquity Ratio. Dari pengolahan data SPSS for windows 
versi20.00maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 
thitung = 2,853 
ttabel = 2,035 
dari kriteria pengambilan keputusan : 
Ha diterima jika : -2,035≤thitung≤2,035 pada α = 5% 






Gambar IV-5  Kurva Pengujian Hipotesis Uji t 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Return On 
Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) diperoleh thitung 





2,853 > 2,035 danmempunyai angka signifikan 0,008< 0,05. Nilai 
thitung untuk variabel Return On Equity adalah 2,853 dan ttabel dengan α 
= 5% diketahui sebesar 2,035.Dengan demikian thitung lebih besar dari 
ttabel (2,853 > 2,035) pada tingkatkesalahan 5% dan tingkat 
kepercayaan 95% artinya H0 ditolak dan Ha diterima.Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Return On Equity mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to Equity Ratio pada 
perusahaanfood and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode2012-2016. 
b. Uji Simultan Signifikan (Uji-F) 
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 
secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 
terhadap variabel terikat (Y). Untuk menghitung uji F dengan rumus 
sebagai berikut : 
 ℎ = R2/k(1 − R2/(N − K − 1) 
Dimana : 
Fh = Nilai hutang R = Koefisien korelasi berganda 
K = Jumlah variabel independen 
N = Jumlah anggota sampel 
Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut : 





H0 = Tidak ada pengaruh antara Return On Assets (ROA)dan 
Return On Equity (ROE) terhadap Debt To Equity Ratio 
(DER). 
Ha = Ada pengaruh antara Return On Assets (ROA) dan Return On 
Equity (ROE)terhadap Debt To Equity Ratio (DER). 
2) Kriteria Pengujian 
Tolak H0 apabila Fhitung> Ftabel atau –Fhitung< -Ftabel 
Terima Haapabila Fhitung≤Ftabel atau –Fhitung≥-Ftabel 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 
20.00,maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
Tabel IV-15 
Hasil Uji Simultan (Uji-F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2,977 2 1,489 17,486 ,000b 
Residual 2,724 32 ,085   
Total 5,702 34    
a. Dependent Variable: DER 
b. Predictors: (Constant), ROE, ROA 
 
Kriteria pengambilan keputusan : 
H0 diterima jika : 
Ftabel = n – k – 1 = 35 – 2 –1 = 32 adalah4,15 
Fhitung = 17,486 
Ftabel = 4,15 





a. Tolak H0 apabila Fhitung>4,15 atau –Fhitung< -4,15 






Gambar IV-6  Kurva Pengujian Hipotesis Uji F 
 
Berdasarkan hasil Uji F didapat nilai Fhitung adalah 
sebesar  17,486 dan Ftabel adalah 4,15. dengan demikian nilai 
Fhitunglebih besar dari Ftabel (17,486>4,15) dan nilai signifikan 
sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05) artinya Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
Return On Assetsdan Return On Equity bersama-sama ada 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Debt To Equity Ratio 
pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2012-2016. 
3. Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui 
persentase besarnya pengaruh variabel independen dan variabel 
dependen yaitu dengan menguadratkan koefisien yang 
ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini 
dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut  





D = R2 X 100% 
Dimana : 
D = Determinasi 
R = Nilai Korelasi Berganda 
100% = Persentase Konstribusi 
Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase 
pengaruh Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) 
terhadap Debt To EquityRatio (DER) maka dapat diketahui 
melalui uji determinasi. 
 
Tabel IV-16 
Hasil Uji R-Square 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,723a ,522 ,492 ,29178 
a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 
b. Dependent Variable: DER 
 
Pada tabel data dapat dilihat dari hasil analisis regresi secara 
keseluruhan menunjukan nilai R Square sebesar 0,723,  untuk 
mengetahui sejauh mana kontribusi atau presentasi pengaruh Return 
On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Debt To 
EquityRatio (DER), maka dapat diketahui memalui Uji Determinasi 
yaitu sebagai berikut 
D = R2 x 100% 





D = 72,3% 
 Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi pada tabel diatas, 
besarnya nilai R2 dalam model regresi diperoleh sebesar 72,3% 0 
 
D. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data 
yang terkait dengan judul, kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian 
terdahulu, maka dalam penelitian ini ada beberapa hal yang dapat dijelaskan, 
yaitu sebagai berikut : 
 
1. Pengaruh Return On Assets terhadap Debt to Equity Ratio 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Return On Assets 
(ROA) terhadap Debt To Equity Ratio pada Perusahaan Food and Beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Menunjukkan 
bahwa thitung lebih kecil dari ttabel yaitu (-4,254 <-2.035 ) dengan nilai 
signifikan 0.000 atau lebih kecil dari 0.05 sehingga Ho diterima dan Ha 
ditolak, Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
negatif dan signifikan Return On Assets terhadap Debt to Equity Ratio pada 
perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012-2016. Menurunnya nilai Return On Assets (ROA) dikarenakan 
perusahaan menggunakan hutang pihak luar yang menyebabkan timbulnya 
beban bunga sehungga terjadi peningkatan nilai Debt To Equity Ratio. Hasil 
peneitian ini menyatakan bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER). Hal ini 





On Assets (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Debt to 
Equity Ratio (DER) yang dilakukan oleh Tommy Mardiansyah (2011) dan 
Dewi Wahyu Ningsih (2014). 
 
2. Pengaruh Return On Equity terhadap Debt To Equity Ratio 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Return On Equity 
terhadap Debt To Equity Ratio pada Perusahaan Food and Beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Menunjukkan bahwa 
thitung lebih besar dari ttabel yaitu (2,853 > 2.035) dengan nilai signifikan 0.008 
atau lebih kecil dari 0.05 sehingga Ho ditolak Ha diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh positif dan 
signifikan secara persial terhadap Return On Equity pada Perusahaan Food 
and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 
Meningkatnya nilai Return On Equity (ROE) disebabkan laba bersih 
mengalami peningkatan dan ekuitas juga meningkat, tetapi persentase 
peningkatan laba bersih lebih tinggi. Perusahaan juga mengalami 
peningkatan beban terhadap kreditur sebagai sumber modal perusahaan 
yang menyebabkan beban hutang yang ditanggung perusahaan dapat 
mengurangi jumlah laba yang diterima perusahaan. Hasil peneitian ini 
menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER). Hal ini didukung dan 
sejalan dengan penelitian yang menyimpulkan bahwa Return On Equity 
(ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to Equity Ratio 





3. Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity secara bersama-sama 
terhadap DebtTo Equity Ratio 
Pada kolom Anova model b terdapat nilai Fhitung sebesar 17,486 dengan 
nilai signifikan 0,000. Nilai Fhitung (17,486) > Ftabel (3,29) dan nilai signifikan 
(0,000) < nilai probabilitas (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) memiliki kontribusi 
terhadap Debt to Equity Ratio (DER). Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan secara silmutan atau secara 
bersama-sama antara Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 
terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. Hal ini 
memperlihatkan bahwa meningkatnya nilai Return On Asset (ROA) dan 
Return On Equity (ROE) diikuti dengan meningkatnya nilai Debt to Equity 
Ratio (DER) dapat disimpulkan laba yang diperoleh dipergunakan untuk 
membayar hutang ataupun menambah modal. Meningkatnya nilai ROA dan 
ROE memiliki pengaruh yang searah dan sangat kuat terhadap DER. Hal ini 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 
Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Debt to 
EquityRatio (DER) pada perusahaan food and beverage yanng terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016 ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara parsial uji t menyatakan bahwa Return On Assets (ROA) memiliki 
hubungan yang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Debt to Equity 
Ratio (DER). Artinya, apabila laba yang dihasilkan dari aktiva meningkat 
maka struktur modal akan lebih banyak didanai oleh modal/estisitas. Apabila 
Return On Assets (ROA) menurun maka Debt to Equity Ratio (DER) akan 
meningkat. 
2. Secara parsial uji t menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) memiliki 
hubungan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to Equity 
Ratio (DER). Artinya, laba meningkat yang dihasilkan dari jumlah modal 
yang ada pada perusahaan akan membuat kreditur tertarik untuk 
memberikan pinjaman pada perusahaan tersebut, dengan demikian 
perusahaan yang mendapat profit besar akan mempunyai akses alternatif 
dalam penambahan sumber pendanaan yang didapatkan sebagai penambah 
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investasi perusahaan nantinya. Pengembalian atas modal diperoleh semakin 
baik kedudukan pemilik perusahaan dalam mengukur seberapa besar hutang 
yang digunakan perusahaan untuk membiayai seluruh aktifitas perusahaan. 
3. Secara simultan terdapat pengaruh secara bersama-sama, hasil pengujian f 
menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER) 
yang terjadi pada Perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 20012-2016. Artinya apabila laba yang diperoleh 
dari modal dan aktivamakalaba meningkat, dan struktur modal akan lebih 
banyak didanai oleh hutang. Jika laba yang meningkat akan mempengaruhi 
kenaikan hutang pada struktur modal perusahaan, dikarenakan kreditur yang 
tertarik untuk memberikan pinjaman ke perusahaan karena melihat tingkat 
laba perusahaan tersebut yang tinggi. 
4. Uji koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa Return On Assets (ROA) dan 
Return On Equity (ROE) mampu mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER) 
perusahaan sebesar 72,3% sedangkan sisanya sebesar 27,7% dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang diberikan oleh penulis 




1. Perusahaan harus mampu meningkatkan laba agar perusahaan dapat membayar 
beban bunga dan dapat menurunkan posisi Debt To Equity Ratio (DER) pada 
perusahaan Food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
2. Perusahaaan harus meningkatkan laba dengan cara menambah investasi-
investasi yang berasal dari dalam perusahaan yang digunakan untuk kegiatan 
operasionalnya sehingga perusahaan tersebut tidak tergantung  pada sumber 
dana ekternal (pinjaman pada kreditur yang menyebabkan perusahaan harus 
membayar beban bunga) dan dapat menurunkan posisi Debt to Equity Ratio 
(DER) pada perusahaan Food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
 
3. Perusahaan harus lebih meningkatkan laba agar dapat digunakan untuk 
membayar hutang dan menambah total equity dengan begitu perusahaan 
dapat mengefektifkan penggunaan hutang dan dapat menurunkan posisi Debt 
to Equity Ratio (DER) pada perusahaan Food and beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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